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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan di MTsN 2

Kota Serang kabupaten serang dapat disimpulkan bahwa:

1. Penerapan multimedia interaktif di MTsN 2 Kota Serang sangat

bervariasi sehingga dapat membangkitkan minat, motivasi,

kreatifitas dan ketertarikan peserta didik dalam pembelajaran

SKI, sehingga pada saat pembelajaran tidak hanya berceramah

saja, melainkan bisa menerapkan multimedia interaktif sesuai

materi ajar dan sesuai perkembangan kurikulum yang ada

disekolah.

2. Interaksi guru dalam penggunaan multimedia interaktif dalam

pembelajaran SKI di MTsN 2 Kota Serang sangat baik,

sehingga dapat meningkatkan proses pembelajaran menjadi

lebih menyenangkan terutama dengan melatih penggunaan

multimedia interaktif dalam setiap pembelajaran berlangsung

karena hanya dengan menggunakan teknologi multimedia
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interaktiflah pembelajaran yang disampaikan lebih cepat

dimengerti oleh peserta didik dan cepat dirangsang oleh

berbagai indera.

3. Feedback atau umpan balik itu memang sangatlah penting

dalam setiap pembelajaran, dan Feedback yang didapat oleh

seorang guru sangat baik ketika proses pembelajaran berubah

menggunakan multimedia interaktif pada setiap pertemuannya,

karena siswa merasa tertarik pada pembelajaran yang diajarkan.

B. Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, bahwasannya peneliti

memberikan saran sebagai berikut :

1. Penggunaan multimedia interaktif  harus mendapatkan perhatian

yang lebih oleh kepala madrasah MTsN 2 Kota Serang khususnya,

karena salah satu yang mendukung keberhasilan peserta didik

khusunya dalam pembelajaran SKI yaitu memiliki guru yang

terampil menggunakan multimedia interaktif pada saat

pembelajaran. Agar semangat dan ketertarikan peserta didik

terhadap pembelajaran SKI tidak selalu berubah-ubah, salah

satunya penggunaan teknologi multimedia harus selalu diterapkan

pada setiap pertemuan disetiap rombel.
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2. Perlu diadakannya pelatihan kepada guru-guru tentang pentingnya

penggunaan multimedia interaktif dalam pembelajaran, terutama

pembelajaran SKI agar ketertarikan peserta didik terhadap mata

pelajaran SKI selalu meningkat.


